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MOTTO 

 

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka 

apabila kamu telah selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah 

dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain dan hanya 

kepada Alloh hendaknya kamu berharap.” 

(Q.S Al Insyirah : 6-8) 

 

“Alloh akan menuntun langkah orang-orang yang selalu 

berusaha dan bekerja keras.” 

(Penulis) 

 

“Belajar memang melelahkan, namun kelak akan lebih 

melelahkan lagi bila saat ini tidak belajar.” 

(Penulis) 

 

“ Untuk meraih kesuksesan, keberanian harus lebih besar 

dari kekuatan.” 

(Sahabatku) 

 

“Harta yang paling berharga adalah keluarga.” 

(Ibuku) 
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ABSTRAK 

USWATUN KHASANAH, 1213102494. Penerapan Metode Pembelajaran 

Learning Starts With A Question Untuk Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil 

Belajar Matematika Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Trucuk Tahun 

Pelajaran 2015/2016. Program Studi Pendidikan Matematika Jurusan 

Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan Universitas Widya Dharma. 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan metode pembelajaran Learning 

Starts With A Question untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 

Matematika pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Trucuk tahun pelajaran 

2015/2016. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari perencanaan, 

pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Siklus I dan siklus II dilaksanakan dengan 

tiga kali pertemuan dan dua kali pertemuan. 

Obyek penelitian ini adalah siswa kelas VIII dengan  mengambil sampel 

terhadap 31 siswa kelas VIII D SMP Negeri 2 Trucuk tahun pelajaran 2015/2016 

yang terdiri dari 14 siswa laki-laki dan 17 siswa perempuan. Pengamatan 

dilakukan peneliti dengan menggunakan lembar pengamatan untuk mengetahui 

aktivitas siswa yang dilakukan siswa selama proses pembelajaran Matematika 

berlangsung. Peningkatan hasil belajar Matematika siswa dapat dilihat dari tes 

hasil belajar siswa yang diukur menggunakan tes pada setiap akhir siklus, bentuk 

soal berupa uraian sebanyak 5 butir dengan skor maksimum 100. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Aktivitas belajar siswa mengalami 

peningkatan menjadi lebih baik dari siklus I ke siklus II yaitu siswa yang 

memperhatikan guru meningkat dari 70,97% menjadi 80,65%, mencatat 

meningkat dari 80,64% menjadi 87,09%, aktif dalam diskusi kelompok meningkat 

dari  51,62% menjadi 64,52%, aktif dalam bertanya meningkat dari 48,39 menjadi 

77,42%, aktif dalam mengemukakan ide meningkat dari 37,10% menjadi 61,29%, 

menjawab pertanyaan dari guru meningkat dari 45,17% menjadi 61,29%, dan 

mengerjakan tugas diskusi kelompok meningkat dari 45,17% menjadi 83,87%. (2) 

Hasil belajar Matematika siswa meningkat ditunjukkan dengan adanya 

peningkatan hasil tes pada setiap akhir siklus. Rata-rata hasil tes akhir  siklus I 

dan siklus II mengalami peningkatan yaitu meningkat dari 75,71 menjadi 86,84 

dan persentase ketuntasan belajar secara klasikal meningkat dari 70,79% menjadi 

83,88%. Hasil tes akhir sikuls II sudah mencapai indikator keberhasilan yang 

telah ditetapkan yaitu apabila di kelas tersebut terdapat 75% yang mencapai 

Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu ≥ 75. Dari hasil penelitian di atas 

dapat disimpulkan bahwa dengan penerapan metode pembelajaran Learning Starts 

With A Question dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar Matematika pada 

siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Trucuk tahun pelajaran 2015/2016. 

 

 

Kata Kunci: Aktivitas belajar, Hasil belajar, Learning Starts With A Question 



 
 

1 
 

BAB  I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan senantiasa menjadi topik yang menarik pada saat ini. 

Merupakan hal yang wajar karena setiap orang berkepentingan dan terlibat 

dalam proses pendidikan. Di Indonesia, upaya peningkatan mutu proses 

belajar mengajar yang berkualitas untuk mencapai keluaran yang berkualitas 

terus menerus ditingkatkan. Melalui pendidikan diharapkan mampu 

membentuk individu-individu yang berkompetensi dibidangnya. 

Dalam menghadapi era globalisasi salah satu tantangan terbesar yang 

harus dipikirkan oleh bangsa Indonesia adalah mempersiapkan sumber daya 

manusia yang berkualitas. Pendidikan merupakan salah satu sarana dalam 

peningkatan kualitas sumber daya manusia. Pendidikan dipandang sebagai 

sarana untuk melahirkan insan-insan yang cerdas, kreatif, bertanggungjawab, 

produktif, dan berbudi pekerti luhur. Pendidikan adalah segala kegiatan 

pembelajaran yang berlangsung sepanjang zaman dalam segala situasi 

kegiatan kehidupan. Pendidikan berlangsung di segala jenis, bentuk dan 

tingkat lingkungan hidup, yang kemudian mendorong pertumbuhan segala 

potensi yang ada di dalam diri individu. Dengan kegiatan pembelajaran seperti 

itu, individu mampu mengubah dan mengembangkan diri menjadi semakin 

dewasa, cerdas, dan matang. 
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Kualitas sumber daya manusia jelas ditentukan oleh sejauh mana 

memberikan kejelasan bagi penyelenggara pendidikan untuk dapat 

semaksimal mungkin mewujudkan arah dan tujuan dalam proses pembelajaran 

yang tepat, sehingga siswa diharapkan tidak hanya dapat menguasai ilmu 

pengetahuan yang dipelajarinya, namun mereka juga mampu bersinergi 

dengan tuntutan peradaban. 

Pendidikan Matematika sebagai salah satu ilmu dasar, baik aspek 

terapan maupun aspek penalarannya mempunyai peran yang sangat penting 

seiring berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin maju. 

Namun saat ini pelajaran matematika masih dianggap sebagai mata pelajaran 

yang paling sulit oleh sebagian besar siswa. Selalu berhubungan dengan 

rumus-rumus dan juga hitungan yang rumit sehingga membuat siswa kurang 

tertarik dengan pelajaran ini. 

Sebagian besar siswa menganggap Matematika adalah pelajaran yang 

sulit, menakutkan dan momok untuk mereka. Ditambah lagi dengan muatan 

materi dalam pelajaran Matematika yang tidak sedikit yang bersifat abstrak 

seringkali membuat siswa merasa kebingungan dan mudah putus asa. Di sisi 

lain siswa merasa terbebani dengan ditetapkannya mata pelajaran Matematika 

sebagai salah satu mata pelajaran yang diujikan secara nasional.  

Matematika sebagai salah satu ilmu dasar, dewasa ini telah 

berkembang secara pesat baik materi maupun kegunaannya. Hampir seluruh 

ilmu pengetahuan ada unsur Matematika. Dari pengertian tersebut alasan 

mempelajari Matematika bermacam-macam. 
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Dalam bukunya Abdurrahman (2003: 253) mengemukakan lima alasan 

perlunya belajar Matematika karena Matematika merupakan (1) sarana 

berpikir yang jelas dan logis, (2) sarana untuk memecahkan masalah dalam 

kehidupan sehari-hari, (3) sarana mengenal pola hubungan dan generalisasi 

pengalaman, (4) sarana untuk mengembangkan kreatifitas, dan (5) sarana 

untuk meningkatkan kesadaran terhadap perkembangan budaya. 

Matematika yang terkesan tidak menarik, dapat juga dimungkinkan 

adanya penggunaan metode pembelajaran yang tidak tepat. Penggunaan suatu 

metode pembelajaran akan membantu kelancaran, efektivitas, dan efisiensi 

pencapaian tujuan. Dalam pembelajaran Matematika, guru diharapkan mampu 

meyakinkan siswa bahwa pelajaran Matematika itu tidak sulit. Selain itu, guru 

juga harus bisa membangkitkan perhatian dan keaktifan siswa. Guna 

mewujudkan pembelajaran aktif diperlukan peranan dari siswa untuk lebih 

aktif selama proses pembelajaran, seperti bertanya kepada guru tentang materi 

yang belum dimengerti, menjawab pertanyaan guru maupun teman, dan 

berdiskusi dengan teman tentang materi pembelajaran yang dipelajari. 

Hasil observasi peneliti selama melakukan Program Pengalaman 

Lapangan (PPL) terhadap proses pembelajaran Matematika  di SMP Negeri 2 

Trucuk menunjukkan bahwa interaksi pembelajaran dalam kelas relatif masih 

rendah dan berlangsung satu arah. Masih banyak guru Matematika yang 

menggunakan metode konvensional dimana pembelajaran berpusat pada guru, 

dalam hal ini siswa diposisikan sebagai pendengar setia sehingga siswa 

cenderung pasif, tidak berani mengungkapkan pendapat atau pertanyaan, dan 
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motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran rendah. Hal ini dapat dilihat 

dari sedikitnya siswa yang mendengarkan penjelasan guru, bahkan ada siswa 

yang diam saja dan ada juga yang bermain-main sendiri saat guru sedang 

menerangkan pelajaran. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan  guru Matematika kelas VIII 

diketahui bahwa persentase hasil belajar yang dicapai siswa masih rendah 

selain itu keaktifan siswa dalam proses pembelajaran juga masih kurang, 

siswa yang aktif bertanya 20% sedangkan yang 80% masih cenderung pasif. 

Hasil belajar Matematika siswa kelas VIII yang memenuhi nilai diatas Kriteria 

Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu 75 masih sedikit. Hal ini dapat dilihat 

pada Tabel 1 Hasil Evaluasi Ulangan Matematika berikut:  

Tabel 1. Hasil Evaluasi Ulangan Matematika 

Kelas Jumlah 

Siswa 

Ketuntasan Persentase

Ketuntasan 

Tuntas Tidak 

Tuntas 

A 32 14 18 43,75% 

B 32 16 16 50% 

C 32 15 17 46,88% 

D 31 13 18 41,94% 

E 32 15 17 46,88% 

F 32 14 18 43,75% 

G 32 16 16 50% 

H 31 13 18 41,94% 

 

Berdasarkan masalah yang diuraikan diatas peneliti menduga bahwa 

salah satu penyebab dari rendahnya aktivitas dan hasil belajar Matematika 

siswa di SMP Negeri 2 Trucuk ini berkaitan dengan metode pembelajaran 

yang diterapkan oleh guru. Untuk menanggulangi masalah tersebut agar tidak 
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berkelanjutan secara terus menerus, diperlukan suatu metode yang tepat agar 

belajar mengajar tidak hanya berpusat pada guru, tetapi siswa juga dapat  

menggali potensi yang mereka miliki untuk memahami suatu materi pelajaran. 

Pembelajaran yang dapat menumbuhkan suasana sedemikian rupa sehingga 

siswa aktif bertanya, mempertanyakan dan mengemukakan gagasan. 

Pembelajaran aktif mempunyai beberapa metode yang digunakan, disini 

peneliti berpendapat bahwa melalui metode pembelajaran Learning  Starts 

With A Question atau memulai pelajaran dengan pertanyaan tepat untuk 

diterapkan sebagai salah satu solusi untuk meningkatkan aktivitas dan hasil 

belajar pada mata pelajaran Matematika. 

 Metode pembelajaran Learning Starts With A Question (LSQ) yaitu  

metode yang mengajak siswa untuk dapat bertanya dan menemukan jawaban 

dari pertanyaan yang mereka ajukan dengan berdiskusi sesama kelompoknya 

agar mereka lebih mengerti materi yang diajarkan oleh guru. Sebelum mereka 

mengemukakan pertanyaan terlebih dahulu mereka harus membaca dan 

memahami materi yang diberikan oleh guru agar mereka bisa mengemukakan 

pertanyaan yang mereka ingin ajukan dari materi yang belum mereka pahami. 

Pada metode pembelajaran Learning Starts With A Question (LSQ)  ini siswa 

dituntut untuk aktif dalam bertanya karena pada prinsipnya metode 

pembelajaran ini dimulai dengan sebuah pertanyaan, dalam hal ini guru 

diharapkan dapat merancang rencana pembelajaran agar siswa dari awal 

memulai pembelajaran sudah tertarik dan penasaran dengan apa yang akan 

mereka pelajari.  
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Dengan metode pembelajaran ini diharapkan mengoptimalkan proses 

pembelajaran matematika di kelas karena dengan metode ini siswa diharuskan 

untuk memahami materi yang akan diberikan oleh guru dengan cara 

mendiskusikannya sesama kelompoknya, selain itu mereka juga diminta untuk 

membuat pertanyaan-pertanyaan dari materi yang belum mereka pahami 

dengan cara seperti itu diharapkan siswa dapat meningkatkan aktivitas dan 

hasil belajar. 

  Berdasarkan uraian di atas tentang permasalahan dalam pembelajaran 

Matematika, maka timbul gagasan penulis untuk mengadakan penelitian 

perbaikan pembelajaran dengan konsep penelitian tindakan kelas (PTK) 

dengan judul: ”Penerapan Metode Pembelajaran Learning Starts With A 

Question Untuk Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar Matematika Pada 

Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Trucuk Tahun Pelajaran 2015/2016”.  

 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka dapat diidentifikasikan 

adanya beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Aktivitas belajar Matematika siswa masih rendah mungkin karena siswa 

merasa bahwa pelajaran Matematika adalah pelajaran yang sulit dan 

membosankan, sehingga masih banyak siswa yang kurang memperhatikan 

saat guru menjelaskan materi pelajaran Matematika di kelas. 

2. Aktivitas belajar Matematika siswa masih rendah mungkin karena 

sebagian siswa kurang aktif mengemukakan pendapatnya saat guru 
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meminta siswa untuk bertanya jika ada hal-hal yang kurang jelas selama 

kegiatan belajar berlangsung. 

3. Hasil belajar Matematika masih rendah mungkin karena banyak siswa 

yang kurang tertarik dengan pelajaran Matematika dan menganggapnya 

sebagai mata pelajaran yang sulit dan menakutkan. 

4. Hasil belajar Matematika masih rendah mungkin karena proses belajar 

mengajar sangat monoton dan metode pembelajaran yang digunakan guru 

masih konvensional dimana pembelajaran hanya berpusat pada guru. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih efektif, efisien, terarah, dan dapat dikaji 

secara mendalam, diperlukan adanya pembatasan masalah sebagai berikut: 

1. Metode pembelajaran yang diterapkan dalam penelitian ini adalah metode 

pembelajaran Learning Starts With A Question. 

2. Aktivitas belajar siswa dalam penelitian ini dibatasi pada aktivitas yang 

dapat diamati selama proses pembelajaran Matematika berlangsung. 

3. Hasil belajar Matematika siswa dibatasi pada ranah kognitif untuk materi 

kubus dan balok yang ditunjukkan dalam bentuk skor hasil tes setiap akhir 

siklus. 

4. Materi yang diajarkan selama penelitian ini dibatasi pada materi kubus dan 

balok. 

5. Subjek penelitian dibatasi pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Trucuk 

tahun pelajaran 2015/2016. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 

diuraikan diatas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:  

1. Apakah penerapan metode pembelajaran Learning Starts With A Question 

dapat meningkatan aktivitas belajar Matematika pada siswa kelas VIII 

SMP Negeri 2 Trucuk tahun pelajaran 2015/2016?  

2. Apakah penerapan metode pembelajaran Learning Starts With A Question 

dapat meningkatan hasil belajar Matematika pada siswa kelas VIII SMP 

Negeri 2 Trucuk tahun pelajaran 2015/2016? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan jawaban dari perumusan masalah agar 

suatu penelitian dapat lebih terarah. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk meningkatkan aktivitas belajar Matematika melalui penerapan 

metode pembelajaran Learning Starts With A Question pada siswa kelas 

VIII SMP  Negeri 2 Trucuk tahun pelajaran 2015/2016. 

2. Untuk meningkatkan hasil belajar Matematika melalui penerapan metode 

pembelajaran Learning Starts With A Question pada siswa kelas VIII SMP 

Negeri 2 Trucuk tahun pelajaran 2015/2016. 
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F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara umum, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan ilmu pengetahuan tentang penerapan metode Learning Starts 

With A Question dalam pembelajaran Matematika dalam meningkatkan 

aktivitas dan hasil belajar Matematika khususnya siswa kelas VIII SMP 

Negeri 2 Trucuk. 

Secara khusus, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi pada metode pembelajaran Matematika berupa cara mengajar 

siswa di sekolah serta mampu mengoptimalkan aktivitas dan hasil belajar 

Matematika. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat : 

a. Bagi peneliti, memiliki pengetahuan yang luas tentang metode 

pembelajaran dan memiliki keterampilan untuk menerapkannya, 

khususnya dalam pengajaran dan pembelajaran Matematika. 

b. Bagi guru, memberikan masukan dalam memilih dan menentukan 

metode pembelajaran sebagai upaya meningkatkan aktivitas dan hasil 

belajar Matematika dengan memperhatikan dan memahami faktor-

faktor yang mempengaruhi aktivitas belajar siswa.  

c. Bagi siswa, melatih siswa untuk lebih berani dalam mengungkapkan 

ide serta menanggapi suatu permasalahan yang diberikan guru 
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sehingga diharapkan dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 

siswa dalam pembelajaran Matematika. 

d. Bagi sekolah, memberikan bahan pertimbangan pemilihan metode 

pembelajaran dan perbaikan pembelajaran Matematika dalam upaya 

meningkatkan mutu pendidikan serta sebagai masukan untuk dapat 

dikembangkan pada mata pelajaran lain. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disajikan, 

maka peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa aktivitas siswa dan hasil 

belajar Matematika siswa pada materi kubus dan balok mengalami 

peningkatan. Hal ini dapat dilihat pada penejelasan berikut: 

1. Penerapan metode pembelajaran Learning Starts With A Question pada 

pembelajaran Matematika dapat meningkatkan aktivitas belajar pada siswa 

kelas VIII SMP Negeri 2 Trucuk tahun pelajaran 2015/2016. Hal tersebut 

dibuktikan dengan melihat hasil penelitian dan pembahasan yang 

menunjukkan bahwa siswa yang memperhatikan penjelasan guru 70,97% 

pada siklus I menjadi 80,65% pada siklus II, mencatat pada siklus I 

80,64% menjadi 87,09% pada siklus II, aktif dalam diskusi kelompok pada 

siklus I 51,62% menjadi 64,52% pada siklus II, aktif dalam bertanya pada 

siklus I 48,39% menjadi 77,42% pada siklus II, aktif mengemukakakan ide 

pada siklus I 37,10% menjadi 61,29% pada siklus II, menjawab 

pertanyaan dari guru pada siklus I 45,17% menjadi 61,29% pada siklus II, 

mengerjakan soal diskusi kelompok  46,78% pada siklus I menjadi 

83,87% pada siklus II.  

2. Penerapan metode pembelajaran Learning Starts With A Question pada 

siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Trucuk tahun pelajaran 2015/2016 dapat 
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meningkatkan hasil belajar siswa. Hal tersebut dibuktikan dengan melihat 

hasil penelitian dan pembahasan yang menunjukkan adanya peningkatan 

nilai tertinggi 88 pada pra siklus menjadi 98 pada siklus I yang kemudian 

meningkat menjadi 100 pada siklus II, nilai terendah 22 pada siklus I 

menjadi 30 pada siklus II yang kemudian meningkat menjadi 60 pada 

siklus II, rata-rata kelas 65,48 pada pra siklus menjadi 75,71 pada siklus I 

yang kemudian meningkat menjadi 86,84 pada siklus II. Sedangkan 

prosentase ketuntasan klasikal 48,39% pada pra siklus menjadi 70,79% 

pada siklus I yang kemudian meningkat menjadi 83,88%  pada siklus II. 

 

B. Implikasi 

Hasil penelitian tindakan kelas menunjukkan bahwa penerapan metode 

pembelajaran Learning Starts With A Question berhasil meningkatkan 

aktivitas dan hasil belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Trucuk tahun 

pelajaran 2015/2016. Oleh karena itu, perlu adanya suatu tindak lanjut dari 

guru ataupun sekolah untuk menerapkan metode pembelajaran Learning Starts 

With A Question dalam proses pembelajaran Matematika di sekolah pada 

khususnya, dan mata pelajaran lain pada umumnya. 

 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan, 

maka demi terselenggaranya sistem pembelajaran yang dapat mencapai tujuan 
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pembelajaran yang telah ditentukan, peneliti mengajukan beberapa saran yang 

perlu dipertimbangkan dalam pembelajaran Matematika sebagai berikut: 

1. Bagi Siswa 

a. Siswa sebaiknya tidak malu bertanya kepada guru atau  

mendiskusikannya dengan teman yang lain apabila ada materi yang 

kurang dipahami. 

b. Siswa sebaiknya lebih meningkatkan rasa percaya diri, khususnya 

dalam menjawab pertanyaan, mempresentasikan hasil diskusi ataupun 

mengerjakan soal di depan kelas. 

c. Saat diminta untuk berdiskusi sebaiknya siswa melakukan kegiatan 

diskusi dengan baik. Gunakan waktu sebaik-baiknya untuk 

menyelesaikan soal-soal diskusi. Bagi siswa yang aktif, mintalah siswa 

yang pasif untuk bersama-sama melakukan kegiatan diskusi demi hasil 

yang maksimal. 

2. Kepada Guru 

a. Guru diharapkan dapat memilih dan menggunakan berbagai metode 

pembelajaran yang tepat agar tercapainya tujuan pembelajaran yang 

telah ditetapkan dan kegiatan pembelajaran menjadi menyenangkan. 

Untuk itu, metode pembelajaran Learning Starts With A Question ini 

dapat dijadikan alternatif. 

b. Guru sebaiknya selalu memotivasi siswa agar lebih aktif.  
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini hendaknya dapat 

dijadikan bahan pertimbangan untuk melakukan pengembangan penelitian. 

Penelitian lebih lanjut diperlukan guna mengatasi permasalahan-

permasalahan yang muncul dalam pembelajaran Matematika. Hal ini 

dilakukan agar proses belajar mengajar di sekolah berjalan efektif sesuai 

dengan yang diharapkan. 
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